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ABSRAK
Perkembangan sosial identik dengan sosialisasi dan interaksi antara anak dengan lingkungan. Sedangkan emosi adalah suatu kemampuan dari dalam diri seseorang terhadap suatu respon tertentu. Salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan sosial dan emosional anak adalah melalui metode gerak dan lagu. Gerakan dan lagu sangat baik diberikan pada anak usia dini, karena melalui gerakan dan lagu anak dirangsang untuk gerakan tubuh. Pembelajaran gerak dan lagu merupakan kegiatan belajar sambil bermain, bermain sambil belajar. Oleh karena itu perlu adanya suatu kegiatan yang dapat melatih pendidik PAUD dalam memberikan stimulasi kepada anak melalui gerakan dan lagu.
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ABSTRACT
Social development is synonymous with socialization and interaction between children and the environment. Meanwhile, emotion is an ability from within a person to a certain response. One way to develop children's social and emotional abilities is through the method of movement and song. Movement and songs are very good given to early childhood, because through movement and children's songs are stimulated for body movements. Motion and song learning is a learning activity while playing, playing while learning. Therefore it is necessary to have an activity that can train early childhood educators in providing stimulation to children through movement and song.
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PENDAHULUAN
Anak usia dini berada pada masa keemasan di sepanjang rentang usia perkembangan manusia. Masa keemasan ini terjadi pada rentang usia 0-6 tahun. Pada masa ini, pertumbuhan dan perkembangan anak dalam berbagai aspek sedang mengalami perkembangan yang pesat. Salah satu aspek yang berkembang tersebut adalah aspek perkembangan sosial emosional. Oleh karena itu seorang pendidik perlu memperhatikan setiap perilaku anak di sekolah.
[bookmark: _Hlk53290455]Seorang pendidik harus memiliki pengetahuan dalam memperhatikan setiap perkembangan anak. Hal ini Sejalan dengan penelitian (Nurhafizah, 2017) yang menjelaskan bahwa perlunya pengetahuan yang baik tentunya harus dimiliki oleh seorang guru agar tujuan pembelajaran tercapai dan kemampuan serta potensi peserta didik dapat berkembang maksimal. Selain itu (Nurhafizah, 2018) juga menjelaskan bahwa pendidikan di sekolah menjadi tanggung jawab guru, proses pendidikan seharusnya dapat menjadi bekal untuk diterapkan dalam kehidupan anak di lingkungan masyarakat. 
Anak usia dini berada pada masa keemasan disepanjang sejarah rentan usia perkembangan manusia. Masa keemasan ini terjadi usia 0-6 tahun. Pada masa ini, pertumbuhan dan perkembagan anak dalam masa berbagai aspek sedang mengalami perkembangan yang pesat. Salah satu aspek yang berkembang tersebut adalah soaial emosional, oleh karena itu pendidik perlu memparhatikan setiap perilaku anak di sekolah, Fitri (2021).
Masa usia dini merupakan masa untuk meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan potensi sosial emosional. Secara garis besar perkembangan sosial emosional mencakup Perkembangan sosial dan emosional.  Hal ini sejalan dengan penelitian (Nurhafizah, 2017) yang menyatakan bahwa kompetensi emosi sosial anak perlu dikembangkan sedini mungkin. Pengembangan kompetensi ini akan menjadi fondasi awal bagi siswa sehingga mereka menjadikan anak-anak yang memiliki kecerdasan sosial emosional di kemudian hari.
Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Merja, 2018) bahwa sejak dini seorang anak harus mampu menghadapi perbedaan dalam kehidupan social ini. Kemampuan untuk bekerja sama dengan penuh pengertian, rasa empati maupun komunikasi antar sesama merupakan perkembangan sosial dan emosional. Kemampuan social dan emosional anak tidak terbentuk secara tiba-tiba.Akan tetapi dibutuhkan pembiasaan dari lingkungan terdekat anak yakni di sekolah. Di sisi lain beberapa bentuk permainan yang dilakukan di sekolah belum optimal dalam mengembangkan social dan emosional. 
Selanjutnya menurut  (Tamara, 2016) juga menyatakan literatur kunci tentang perkembangan sosial dan emosional ditinjau dan diorganisir sekitar empat hal secara umum subdomain yang digunakan: kompetensi sosial, kompetensi emosional, masalah perilaku, dan pengaturan diri. Sejalan dengan itu (Go Wah Im, 2019) menyatakan bahwa kompetensi sosial-emosional telah ditetapkan sebagai prediktor penting dalam kesehatan mental anak, kesiapan sekolah dan keberhasilan akademis. Umur dan skrining yang sesuai perkembangan untuk anak-anak prasekolah adalah penting untuk deteksi dini keterlambatan perkembangan dan intervensi dini.
Salah satu cara mengembangkan kemampuan sosial dan emosional anak yaitu melalui metode gerak dan lagu. Oleh karena itu perlu adanya suatu kegiatan yang dapat melatih para pendidik anak usia dini dalam memberikan perangsangan kepada anak melalui gerak dan lagu. Pembelajaran gerak dan lagu sangat tepat diberikan bagi anak usia dini. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dalam jurnal (Widhianawati, 2011) yang menjelaskan bahwa pembelajaran gerak dan lagu adalah bernyanyi dan latihan gerak tubuh yang dapat mempengaruhi dan mengendalikan pusat syaraf membantu anak untuk lebih mengembangkan kecerdasannya tidak hanya pada aspek pengembangan kognitif, bahasa dan emosionalnya saja tetapi juga pada pengembangan seni dan fisik anak.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di yang peneliti lakukan di tiga Taman Kanak-Kanak Kota Padang, peneliti menemukan beberapa masalah perkembangan sosial dan emosional yang hampir sama, cara pengembangan sosial dan emosional disana yaitu dengan cara pembiasaan dan metode bercerita. Pada saat observasi dan wawancara pada hari Selasa tanggal 11 Agustus 2011 terhadap  guru dimana terdapat anak yang tidak ingin bermain dengan teman lain, memilih-milih teman bahkan ada yang mengklasifikasikan temannya dan ada juga yang hanya ingin berteman dengan satu teman saja hal tersebut disebabkan karena pola asuh orang tua yang melarang anaknya bergaul dengan teman lain dan hanya boleh bermain  dengan satu teman saja, selain itu di sebabkan karena dirumah anak tidak terbiasa dengan lingkungan sekitar atau hanya bermain di dalam rumah saja. 
Apabila hal ini berlangsung terus menerus, dikhawatirkan akan mengganggu suatu proses interaksi sosial pada anak usia dini, dimana anak-anak seharusnya dapat berinteraksi baik dengan lingkungan sekitar akan tetapi melihat fenomena yang telah penulis uraikan di atas maka dibutuhkan suatu metode untuk mengembangkan kemampuan sosial dan emosional pada anak. 
Berdasarkan pemaparan dan fenomena tersebut maka diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan anak terhadap perilaku sosial dan emosional anak di Taman Kanak-kanak. Oleh karena itu, permasalahan yang ada tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian khususnya mengenai “Pengaruh Metode Gerak dan Lagu terhadap Perkembangan Sosial dan Emosional Anak Taman Kanak-kanak di Kota Padang”

KAJIAN TEORI
Pendidikan Anak Usia Dini
[bookmark: _Hlk53290623]Pendidikan   anak  usia   dini  merupakan   suatu  upaya  yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Suyadi dan Maulidya, 2013) yang mendefinisikan pendidikan anak usia dini adalah salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan  pada  peletakan  dasar  ke  arah  pertumbuhan  dan perkembangan, baik koordinasi motorik (halus dan kasar), kecerdasan emosi, kecerdasan jamak (multiple intelligences) maupun kecerdasan spiritual. 
[bookmark: _Hlk53290644]Menurut (Suryana, 2019) salah satu pendidikan anak usia dini yang diberikan kepada anak yaitu pendidikan Taman Kanak-kanak. Adapun program maupun materi pembelajaran yang diberikan kepada anak harus diterapkan secara saintifik yang berlandaskan kepada prinsip pendidikan anak usia dini. Disamping itu dalam metode pembelajaran, pendekatan, model pembelajaran, hingga media pembelajaran yang digunakan hendak mempertimbangkan norma dan nilai-nilai kehidupan anak usia dini.
[bookmark: _Hlk53290660]Selanjutnya (Sudarna, 2014) juga mendefinisikan pendidikan  anak usia dini  adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak usia dini yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk  membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan dasar kehidupan tahap berikutnya.
[bookmark: _Hlk53290676]Sedangkan menurut (Mulyasa, 2012) pendidikan anak usia dini dasar yang paling utama dalam pengembangan pribadi anak, baik berkaitan dengan karakter, kemampuan fisik, kognitif, bahasa, seni, sosial emosional, spiritual, disiplin diri, konsep diri, maupun kemandirian. Oleh karena itu, pemberian rangsangan pendidikan kepada anak terlebih dahulu kita harus mengetahui bagaimana karakteristik anak dan cara anak belajar dan bermain.
[bookmark: _Hlk53290699]Selanjutnya (Mansur, 2014) juga mendefinisikan pendidikan anak usia dini adalah proses pembinaan tumbuh kembang anak sejak lahir sampai enam tahun yang dilakukan secara menyeluruh yang mencakup semua aspek perkembangan anak yaitu aspek fisik dan nonfisik, dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan  kesehatan jasmani dan rohani agar seluruh aspek perkembangan anak berkembang secara optimal.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah proses pembinaan pertumbuhan dan perkembangan yang terencana kepada anak sejak lahir sampai usia 6 tahun dengan memberikan rangsangan pendidikan dan mencakup semua aspek perkembangan anak agar anak siap untuk melanjutkan pendidikan ke sekolah dasar. 
Anak Usia Dini
[bookmark: _Hlk53290736]Selain itu, (Sujiono, 2012) juga mendefinisikan bahwa anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini  berada pada rentang  usia  0-8  tahun.  Pada  masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia.
Selanjutnya (Sudarna, 2014) juga mendefinisikan anak usia dini adalah suatu proses pembinaan tumbuh kembang anak sejak lahir sampai 6 tahun, yang dilakukan secara menyeluruh, mencakup semua aspek perkembangan dengan memberikan stimulasi dan memberikan pembinaan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan selanjutnya.
[bookmark: _Hlk53290762]Selanjutnya (Yulsyofriend, 2009) mendefinisikan anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Menurut (Mulyasa, 2012) anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah usia 0 sampai 6 tahun yang mengalami pertumbuhan yang sangat pesat, dan perkembangan yang sangat fundamental untuk perkembangan selanjutnya. Pada usia dini disebut dengan golden age,  karena pada masa ini masa emas yang sangat menentukan bagaimana kehidupan anak selanjutnya. 
Sosial Anak
[bookmark: _Hlk53290789]Perkembangan sosial adalah proses pencapaian kematangan dalam interaksi maupun hubungan sosial. Hal ini sejalan dengan pendapat (Vygotsky dalam Santrock, 2007) juga mendefinisikan bahwa perkembangan anak tidak bisa terlepas dari aktivitas sosial dan budaya.Aktivitas sosial anak dengan orang dewasa yang lebih terampil dan teman sebaya adalah penting dalam meningkatkan kognitif.
[bookmark: _Hlk53290852]Hal ini sejalan dengan pendapat (Yusuf dan Nani, 2011) yang mendefinisikan perkembangan sosial adalah pencapaian kematangan dalam hubungan dan interaksi sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma kelompok, tradisi, dan moral agama.
[bookmark: _Hlk53290869]Selain itu berdasarkan pendapat (Pujiningtyas, 2018) guru memiliki peran penting dalam proses pengembangan sikap sosial anak. Karena di sekolah anak berasal dari bermacam-macam latar belakang dan harus dapat berbaur satu sama lain. Dalam proses pengembangan sikap sosial ini guru harus dapat menyatukan berbagai sifat dan karakter anak untuk dapat mengembangkan sikap sosial anak dengan baik.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan sosial anak adalah suatu proses yang dilalui oleh anak utuk mencapai kematangan dalam menyesuaikan diri dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar atau kelompok sosial anak berada.
Emosional Anak
[bookmark: _Hlk53290895]Setiap orang mempunyai emosi rasa senang, marah, kesal dalam menghadapi lingkungannya sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pendapat (Mashar, 2015) emosi sebagai suatu komponen yang terdapat dalam perasaan atau keadaan fisiologis. Emosi merupakan suatu keadaan atau proses yang dialami seseorang dalam merespons suatu peristiwa berupa perasaan menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap peristiwa tertentu.
Selanjutnya (Susanne, 2012) baik orang tua maupun guru dianggap sebagai sosialisator emosi yang paling penting dalam menyiapkan anak-anak dengan berbagai pengalaman yang mempromosikan atau menghalangi perkembangan kompetensi emosional. perkembangan sosial dan emosional anak usia dini, serta dalam literatur yang lebih luas yang disimpulkan oleh para peneliti yang  berfokus pada masalah konseptual dan pengukuran, bahwa antara perkembangan sosial dan emosional keduanya saling terkait. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Stephani, 2016) perkembangan sosial dan emosional anak usia dini, serta dalam literatur yang lebih luas yang disimpulkan oleh para peneliti yang  berfokus pada masalah konseptual dan pengukuran, bahwa antara perkembangan sosial dan emosional keduanya saling terkait.
Selain itu menurut (La Jeti, 2018) menstimulasi perkembangan emosi sosial yaitu melalui pembiasaan, mengembangkan rasa percaya diri, keteladanan dan bermain. Cara ini dapat merangsang perkembangan sosial dan emosional anak secara optimal. Sejalan dengan itu, hasil penelitian (Jane, 2018) menyatakan bahwa kemampuan anak-anak untuk berekspresi dan mengalami emosi mereka dipengaruhi secara signifikan, baik secara langsung maupun tidak langsung, oleh kognitif regulasi diri dan kemampuan untuk memahami dan mengidentifikasi emosi
[bookmark: _Hlk53290912]Sejalan dengan itu menurut (Ndary, 2019) kata emosi berasal dari bahasa latin, yaitu emovere, yang berarti bergerak menjauh. Arti kata ini menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak  dalam emosi.Sejalan dengan itu (Susanto, 2014) mengatakan bahwa perkembangan emosional berhubungan dengan seluruh aspek perkembangan anak. Setiap orang akan mempunyai emosi rasa senang, marah, kesal dalam menghadapi lingkungannya sehari-hari. Pada tahap ini emosi anak usia dini lebih terperinci, bernuansa atau disebut terdiferensiasi.
[bookmark: _Hlk53290942]Selain itu menurut (Fitri, 2015) emosi adala suatu reaksi kompleks yang mengait satu tingkat tinggi kegiatan dan perubahan-perubahan secara mendalam, serta dibarengi dengan perasaan yang kuat atau diserta keadaan yang kuat atau disertai keadaan afektif
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa emosi adalah perasaan batin seseorang, baik berupa pergolakan pikiran, nafsu, keadaan mental dan fisik yang dapat muncul atau termanifestasi ke dalam bentuk-bentuk atau gejala-gejala seperti takut, cemas, marah, murung, kesal, iri, cemburu, senang, kasih sayang dan ingin tahu.
Gerak dan lagu
Kegiatan gerak dan lagu sangat melekat dan tidak bisa dipisahkan terutama dalam memberikan pembelajaran kepada anak usia dini. Menurut (Sandor dalam Widhianawati, 2011) pembelajaran gerak dan lagu adalah bernyanyi dan latihan gerak tubuh yang sangat berhubungan erat. Sehingga pembelajaran gerak dan lagu dilakukan sambil bermain untuk mengembangkan aspek kecerdasannya.
[bookmark: _Hlk53291013]Perkembangan seni di Taman Kanak-kanak pada dasarnya menggunakan berbagai metode dan alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Pengembangan seni tidak mengharapkan anak menjadi seniman, melainkan berbagai wahana ekspresi dan berkreasi, Nurhafizah (2011). Menurut (Paspiani 2015) latihan gerak dan lagu adalah bernyanyi dan latihan gerak tubuh yang sangat berhubungan erat, karena irama lagu dapat mempengaruhi dan mengendalikan pusat syaraf. Sehingga cara belajar yang baik bagi anak adalah melalui lagu dan gerakannya. Untuk itu pembelajaran melalui gerak dan lagu yang dilakukan sambil bermain akan membantu anak untuk lebih mengembangkan kecerdasannya tidak hanya pada aspek seni, bahasa dan fisiknya saja tetapi juga pada pengembangan emosi dan kognitif anak.
Selain itu menurut (Darmawan dkk, 2016) gerak dan lagu adalah kegiatan dimana anak diberikan materi pembelajaran melalui gerak dan lagu untuk memberikan ekspresi kesenangan sebagai ekspresi emosi pada anak. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa gerak dan lagu merupakan pembelajaran yang sangat melekat erat dan tidak dapat dipisahkan terutama dalam memberikan pelajaran kepada anak usia dini.
METODOLOGI
Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan yaitu “Pengaruh Metode Gerak dan Lagu terhadap Perkembangan Sosial dan Emosional anak melalui Metode Gerak dan Lagu di Taman Kanak-kanak di Kota Padang” maka jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yaitu melalui observasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di yang peneliti lakukan di tiga Taman Kanak-Kanak Kota Padang, peneliti menemukan beberapa masalah perkembangan sosial dan emosional yang hampir sama, cara pengembangan sosial dan emosional disana yaitu dengan cara pembiasaan dan metode bercerita. Pada saat observasi dan wawancara pada hari Selasa tanggal 11 Agustus 2011 terhadap  guru dimana terdapat anak yang tidak ingin bermain dengan teman lain, memilih-milih teman bahkan ada yang mengklasifikasikan temannya dan ada juga yang hanya ingin berteman dengan satu teman saja hal tersebut disebabkan karena pola asuh orang tua yang melarang anaknya bergaul dengan teman lain dan hanya boleh bermain  dengan satu teman saja, selain itu di sebabkan karena dirumah anak tidak terbiasa dengan lingkungan sekitar atau hanya bermain di dalam rumah saja. 
Selain itu masalah emosional yang peneliti temukan yaitu terdapat anak yang suka berhalusinasi terhadap dirinya sendiri yang dikatakan pada teman- temannya contohnya seperti ada anak yang orangtua nya polisi maka anak tersebut juga berkata orangtuanya juga polisi, ada anak yang mempunyai mobil dia juga berkata punya mobil hal tersebut dikarenakan seringnya anak menonton youtube yang isinya vlog tentang kemewahan yang dimiliki seseorang, selain itu dampak dari menonton youtube diantaranya kurangnya kemampuan mengelola emosi dan dalam toleransi dengan orang lain  yang merupakan upaya anak untuk menghindari amarah dalam situasi frustasi yang membuat emosi tidak terkontrol dan perilaku menjadi tidak terorganisir. 
Anak-anak tampak meningkat kemampuannya dalam mentoleransi frustasi ketika diminta melakukan sesuatu yang berlawanan dengan keinginan mereka. anak cenderung marah ketika yang diinginkan tidak seduai dengan kenyataan yang ada contohnya saja pada saat guru menerangkan pembelajaran anak terkadang tidak sabar dan tidak bisa menunggu giliran kedepan untuk menunjukkan apa yang diperintahkan oleh guru nya.
Salah satu cara mengembangkan kemampuan sosial dan emosional anak yaitu melalui metode gerak dan lagu. Gerak dan lagu sangat baik diberikan kepada anak usia dini, karena melalui gerak dan lagu anak dirangsang untuk gerakan tubuh. Pembelajaran gerak dan lagu merupakan sebuah kegiatan belajar sambil bermain, bermain sambil belajar. Oleh karena itu perlu adanya suatu kegiatan yang dapat melatih para pendidik anak usia dini dalam memberikan perangsangan kepada anak melalui gerak dan lagu.
Pembelajaran gerak dan lagu sangat tepat diberikan bagi anak usia dini. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dalam jurnal (Widhianawati, 2011) yang menjelaskan bahwa pembelajaran gerak dan lagu adalah bernyanyi dan latihan gerak tubuh yang dapat mempengaruhi dan mengendalikan pusat syaraf membantu anak untuk lebih mengembangkan kecerdasannya tidak hanya pada aspek pengembangan kognitif, bahasa dan emosionalnya saja tetapi juga pada pengembangan seni dan fisik anak.
Selain itu dalam jurnalnya (Paspiani, 2015) menjelaskan bahwa latihan gerak dan lagu adalah bernyanyi dan latihan gerak tubuh yang sangat berhubungan erat, karena irama lagu dapat mempengaruhi dan mengendalikan pusat syaraf. Sehingga cara belajar yang baik bagi anak adalah melalui lagu dan gerakannya. Untuk itu pembelajaran melalui gerak dan lagu yang dilakukan sambil bermain akan membantu anak untuk lebih mengembangkan kecerdasannya tidak hanya pada aspek seni, bahasa dan fisiknya saja tetapi juga pada pengembangan emosi dan kognitif anak.
Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian (Damon, 2015) dalam jurnalnya menyatakan bahwa Memahami karakteristik anak lebih awal guna memprediksi hasil di masa depan bisa sangat bermanfaat dan membantu anak-anak berkembang menjadi orang dewasa dengan emosional yang lebih baik. Pentingnya memahami karakteristik anak dari usia dini, guna memprediksi hasil dimasa depan, bahwa anak bisa menjadi orang dewasa yang berkembang dengan emosional yang lebih baik. 
Keadaan lingkungan kehidupan saat ini banyak berakibat buruk terhadap perkembangan dan kehidupan sosial emosional anak. Ternyata kehidupan yang teramat sibuk, mengakibatkan timbulnya tekanan-tekanan pada sosial emosional anak sehingga berdampak pada anak-anak zaman sekarang, yaitu menjadi lebih mudah kesal dan marah terutama dalam menanggapi segala sesuatu mengenai dirinya. Kecenderungan perilaku tersebut tidak hanya terjadi di suatu tempat atau suatu Negara saja, tetapi hampir merata ke seluruh dunia.
Berdasarkan hasil penelitian (Hadiyanto, 2013) dalam jurnalya menyatakan bahwa cara peserta didik bertingkah laku dan berkarakter di sekolah merupakan hasil dari apa yang diharapkan sekolah.
KESIMPULAN
Secara garis besar perkembangan sosial emosional mencakup Perkembangan sosial dan emosional.  Perkembangan sosial identik dengan sosialisasi dan interaksi pada anak terhadap lingkungan. Sedangkan emosi merupakan suatu kemampuan dari dalam diri seseorang terhadap respon tertentu. Salah satu cara mengembangkan kemampuan sosial dan emosional anak yaitu melalui metode gerak dan lagu. Gerak dan lagu sangat baik diberikan kepada anak usia dini, karena melalui gerak dan lagu anak dirangsang untuk gerakan tubuh. Pembelajaran gerak dan lagu merupakan sebuah kegiatan belajar sambil bermain, bermain sambil belajar. Oleh karena itu perlu adanya suatu kegiatan yang dapat melatih para pendidik anak usia dini dalam memberikan perangsangan kepada anak melalui gerak dan lagu.
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